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Selada merupakan sayuran yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. Selada 

termasuk komoditas sayuran daun yang memiliki nilai komersial yang cukup tinggi. Guna 

mendukung optimasi budidaya tanaman di pekarangan maka diperlukan teknologi tepat guna 

spesifik pekarangan di perkotaan, diantaranya adalah teknologi budidaya tanaman secara 

vertikal sistem wall garden atau wall planter bag.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi jenis pupuk terhadap 

pertumbuhan dan hasil selada pada wall planter bag dan mengetahui penempatan baris tanam 

dalam wall planter bag yang optimal untuk pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca 

sativa L.) serta untuk mengetahui interaksi terhadap perlakuan jennies pupuk dengan posisi 

media tanam terhadap tanaman selada. Penelitian ini menggunakan desain vertikultur dinding 

dengan wall planter bag berbahan woven high density polyethylene yang terdiri dari lima 

tingkat baris tanam dengan ukuran kantong tanam10 x 10 x 15 cm dan jarak antar lubang 

kantong tanam 25 x 35 cm. Pemasangan di dinding, tinggi 150 cm baris pada baris 1 (atas) dari 

dasar tanah. Rancangan Petak Terpisah atau Split Plot dalam Rancangan Acak Kelompok yang 

diulang sebanyak 3 kali. jenis pupuk media tanam sebagai petak utama terdiri dari 3 level 

ulangan yaitu, M1 = Tanah + Pupuk Kompos (1 : 1), M2 = Tanah + Urea (1,7g/tanaman) dan M3 

= Tanah + ZA (3,7g/tanaman). metode vertikultur sebagai petak ke dua terdiri atas 5 baris 

tanaman horizontal B1= baris atas B2= baris ke-2 B3= baris ke-3 B4= baris ke-4 dan B5= baris 

ke5. Kombinasi perlakuan penelitian ini yaitu M1B1, M1B2, M1B3, M1B4, M1B5, M2B1, 

M2B2, M2B3, M2B4, M2B5, M3B1, M3B2, M3B3, M3B4, M3B5. Penelitian dilakukan 

selama 3 bulan, dari bulan Juni hingga Agustus 2022 yang dilaukan di pekarangan rumah dan 

Laboratorium Fisiologi Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. Hasil dari penelitian ini 

analisis ragam pada akhir pengamtan umur 40 hst didapat Panjang tanama, jumlah daun dan 

luas daun berturut-turut sebesar 18,40 cm, 8,67 helai dan 681,32 cm2. Pada parameter 

kandungan klorofil menunjukkan nilai rata-rata paling bagus 23,23 μg/cm2. Pada pengamatan 

parameter bobot segar total tanaman dan bobot kering total tanaman menunjukkan peralkuan 

M1B5 menunjukkan respon yang sama dengan nilai rata-rata 36,67 g/tanaman dan 25,13 

g/tanaman. Pada pengamatan parameter bobot brangkasan dan bobot akar rata-rata 340.67 

g/tanaman dan 1.06 g/tanaman. Pada indeks panen perlakuan M2B1 menunjukan nilai terbaik 

sebesar 33,66%. 
 



BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penurunan luas lahan akibat konversi lahan terutama lahan pertanian 

mengakibatkan kesenjangan dalam pemenuhan kebutuhan bahan makanan. 

Pemenuhan kebutuhan akan produk hasil pertanian memerlukan teknologi dan 

inovasi. Minimnya lahan pertanian di kota menyebabkan munculnya konsep urban 

farming. Urban farming merupakan konsep memindahkan pertanian konvensional 

ke pertanian di perkotaan guna menopang kebutuhan pangan di perkotaan (Natalia 

et al., 2017). 

Guna mendukung optimasi budidaya tanaman di pekarangan maka 

diperlukan teknologi tepat guna spesifik pekarangan di perkotaan, diantaranya 

adalah teknologi budidaya tanaman secara vertikal sistem wall garden satau wall 

planter bag. Secara harfiah, wall garden diartikan sebagai praktek budidaya 

tanaman di tembok, baik berdiri sendiri sejajar tembok atau menempel langsung 

pada tembok (Hindle, 2012). Aplikasi teknologi wall garden atau wall planter bag 

khususnya di perkotaaan memberikan banyak manfaat, baik manfaat perlindungan 

lingkungan maupun manfaat sosial dan estetika lingkungan (Kohler, 2008; Wong 

et al., 2010; Perini et al., 2011; Francis and Lorimer, 2011). 

Selada merupakan sayuran yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. 

Selada termasuk komoditas sayuran daun yang memiliki nilai komersial yang 

cukup tinggi. Sayuran ini memiliki umur panen pendek dan pasar yang terbuka luas 

serta harga relatif stabil menjadi daya tarik utama sayuran ini. Selain itu, juga dapat 

tumbuh pada berbagai tipe lahan dan mudah diusahakan menambah popularitas 

sayuran ini (Duaja dkk., 2012).  



Tanaman selada sebagai salah satu tanaman sayuran daun biasanya sering 

dikonsumsi mentah. Sayuran selada memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. 

Sayuran ini memiliki nilai tinggi berdasarkan kualitasnya yang mencakup nilai gizi 

maupun warna, aroma, rasa serta tekstur (Vargas et al., 2017). Selada termasuk 

tanaman hortikultura yang memiliki kandungan gizi baik bagi manusia (Sugara, 

2012).  

Kompos adalah salah satu pupuk organic buatan manusia yang dibuat dari 

proses pembusukan sisa-sisa bahan organic (tanaman maupun hewan). Proses 

pengomposan dapat berlangsung secara aerobic dan anaerobik yang saling 

menunjang pada kondisi lingkungan tertentu. Proses ini disebut juga dekomposisi 

atau penguraian. Proses pembuatan kompos sebenarnya meniru proses 

pembentukan humus di alam, namun dengan cara merekayasa kondisi lingkungan 

kompos dapat dipercepat proses pembuatannya, yaitu hanya dalam jangka waktu 

30- 90 hari. Waktu ini melebihi kecepatan terbentuknya humus secara alami. Pupuk 

kompos selalu tersedia sewaktu-waktu diperlukan tanpa harus menunggu bertahun- 

tahun lamanya. (Wijaya. 2018). 

Pupuk NPK, Urea, dan ZA memiliki kandungan unsur nitrogen (N) yang 

cukup tinggi, agar penggunaan unsur Nitrogen lebih optimal penentuan dosis yang 

tepat sangat berpengaruh dalam upaya peningkatan pertumbuhan tanaman. (Duaja, 

2012). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jenis pupuk 

nitrogen dan dosis yang tepat dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada. 

Penempatan media tanam pada posisi baris tanam vertikultur diduga dapat 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini 



berkaitan dengan penerimaan cahaya oleh tanaman di setiap posisi baris tanam pada 

komposisi media tanam berbeda. Penempatan komposisi media tanam pada posisi baris 

tanam vertikal yang sesuai, dapat mengoptimalkan penggunaan media tanam yang ada. 

Sehingga setiap komposisi media tanam dengan karakteristik yang dimiliki berpotensi 

optimal dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman pada sistem vertikultur. 

Penelitian budidaya selada di pekarangan secara vertikultur belum diteliti secara 

menyeluruh khususnya terkait posisi baris tanam dan media tanam. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh komposisi media tanam dan posisi baris tanam 

terhadap pertumbuhan dan hasil selada. 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilaksanakan penelitian untuk mengkaji 

lebih lanjut mengenai pengaruh posisi tanaman secara vertikal dengan 

menggunakan tempat tanam wall garden atau wall planter bag  serta pengaturan 

posisi tanaman. Sementara dipilihnya pupuk kompos, urea dan ZA karena harganya 

relatif murah sementara kandungan N (nitrogen) cukup tinggi dan mudah untuk 

mencarinya.  

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah interaksi antara posisi baris tanaman dalam wall planter bag 

dan jenis pupuk tanam terhadap pertumbuhan dan hasil selada?  

2. Apakah penempatan baris tanaman dalam wall planter bag mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada? 

3. Apakah terdapat interaksi nyata terhadap kombinasi jenis pupuk dengan posisi 

media tanam pada tanaman selada dalam wall planter bag? 



1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. mengetahui kombinasi jenis pupuk terhadap pertumbuhan dan hasil selada 

pada wall planter bag  

2. Untuk mengetahui penempatan baris tanam dalam wall planter bag yang 

optimal untuk pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.)  

3. Untuk mengetahui media tanam yang cocok pada pertumbuhan dan hasil 

terhadap tanaman selada (Lactuca sativa L.)  

1.4 Hipotesis 

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan baris tanam ke lima 

dengan jenis pupuk kompos (1 : 1) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

selada. 

2. Diduga baris ke lima memiliki pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman 

selada.  

3. Diduga media tanah dengan pupuk kompos (1 : 1) memiliki pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada. 

1.5 Manfaat 

Diharapkan dari penelitian ini menjadi sarana informasi guna mendukung 

optimasi mengenai budidaya tanaman di pekarangan atau perkotaan (urban 

farming), dengan menggunakan teknologi budidaya tanaman secara vertikal 

sistem wall garden atau wall planter bag  dengan pengaturan posisi terbaik untuk 

budidaya selada (Lactuca sativa L.) 



BAB V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

1. pada pertumbuhan tanaman selada menunjukkan pada perlakuan M1B3 dengan 

komposisi media tanam tanah : kompos (1 : 1) pada parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun dan luas daun menunjukkan hasil terbaik selama pengamtan 

berturut-turut sebesar (18.40 cm2, 7.67 helai dan 681.32 cm2 ). Adapun pada 

bagian hasil tanaman selada pada perlakuan M1B5 dengan komposisi media 

tanam tanah : kompos (1 : 1)  pada parameter berat segar tanaman dan berat 

brangkasan memiliki nilai yang paling baik diantara perlakuan lainnya sebesar 

(36.67 g/tanaman dan 368.33 g/tanaman). 

2. penempatan posis baris tanam pada pertumbuhan dan hasil tanaman selada pada 

wall planter bag menunjukkan bahwa rata-rata pada penempatan posisi baris ke-

3 sampai dengan baris ke-5 memilliki posisi yang paling optimal. 

3. pada media tanam wall planter bag yaitu komposisi media tanam tanah : kompos 

(1 : 1) pada baris ke-3 dan ke-5 menunjukkan hasil yang paling baik pada 

tanaman selada (Lactuca sativa L.). 

5.2. Saran  

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan berbagai bentuk dan desain wadah 

tanam vertikultur dengan berbagai parameter seperti bahan, tinggi, ukuran 

kantong sehingga mendapat hasil yang lebih baik untuk budidaya teknik 

verticulture.  

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai penanaman berbagai komoditas 

khususnya tanaman sayur pada komposisi media tanam tertentu, sehingga 



memperkaya informasi mengenai media tanam untuk hasil optimal dengan 

budidaya teknik verticulture khususnya di pekarangan perkotaan.  
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